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ABSTRAK

Yusril Ardiansyah : Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Siswa Kelas Atas Di
SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri.

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Tes Kebugaran Pelajar Nusantara, Siswa
Sekolah Dasar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya partisipasi dan minat siswa
kelas atas terhadap aktifitas fisik di sekolah, hal ini bisa berdampak terhadap
kebugaran jasmani siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum
diketahuinya tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di SD BPPI Cokroaminoto
Kabupaten Kediri. Kebugaran jasmani adalah hal penting bagi siswa, karena
mereka sedang dalam masa petumbuhan yang cepat, baik secara fisik, maupun
mental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani pada
siswa kelas atas di SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Menggunakan instrumen Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) yang meliputi
pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), V Sit and Reach, Sit Up, Squat Thrust, dan
Progessive Aerobic Cardiovascular Endurance Run (PACER). Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas atas SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri,
mengunakan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel,
dengan sampel berjumlah 132 siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 132 siswa yang diteliti, hasil akhir
rata-rata Indeks Massa Tubuh siswa adalah “Gizi Baik”. Selanjutnya, tidak ada
siswa yang berada pada kategori “Baik Sekali” (0%) dan kategori “Baik” (0%).
Sebanyak 64 siswa (48%) tergolong dalam kategori “Cukup”, sedangkan 68 siswa
(52%) berada dalam kategori “Kurang”. Skor akhir perhitungan kebugaran jasmani
diperoleh nilai 1,9 yang artinya tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di SD
BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri termasuk dalam kategori “Kurang”.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang dilalui  manusia untuk
mengembangkan potensi, mempersiapkan masa depan, dan pembentukan
karakter. Sesuai dengan pernyataan Herlambang dalam Wahid, W. N., &
Kurniawan, (2023:271) Pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah proses yang
bersifat universal dalam kehidupan manusia, dan pada hakikatnya pendidikan
adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau memuliakan manusia. Untuk
melaksanakan pendidikan yang memenuhi tujuan pendidikan maka ilmu yang
disampaikan harus faktual. Sedangkan menurut Triwiyanto dalam Wahid, W.
N., & Kurniawan, (2023:271) pendidikan merupakan sarana penguatan karakter
seseorang dan kemampuannya untuk menunjang kehidupan. Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang dikutip oleh
Prasetyo Widiyono & Miftakhurrohman, (2024:18238), pendidikan merupakan
suatu proses pengembangan peserta didik yang dilakukan secara sadar dan
terencana. Proses ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar serta aktivitas
pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk secara aktif mengeksplorasi,
menggali serta mengembangkan seluruh aspek kemampuan dan potensi yang
dimilikinya. Selain itu, pendidikan memiliki tujuan luhur untuk membentuk
individu yang berlandaskan nilai-nilai spiritual keagamaan, mampu
mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang utuh dan kuat, kecerdasan yang
baik, moral yang tinggi, serta keterampilan yang bermanfaat tidak hanya bagi
pengembangan diri, tetapi juga bagi kemajuan masyarakat, bangsa, dan agama.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional suatu
bangsa. Salah satu bentuk usaha dalam membentuk sumber daya manusia yang
unggul dan berkualitas adalah melalui penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, pemerintah telah menjalankan
berbagai program, salah satunya adalah pengembangan pendidikan di tingkat
sekolah dasar. Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan dasar memiliki fungsi

strategis dalam membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan



keterampilan dasar yang menjadi landasan guna melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi (D. N. Sari, 2020:133). Artinya, sekolah dasar
merupakan langkah awal yang harus dilalui setiap individu sebelum menuju
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pada kurikulum satuan pendidikan 2013 terdapat bidang studi yang
mencakup berbagai mata pelajaran mulai dari jenjang sekolah dasar hingga
sekolah menengah yaitu, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan
Sosial, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Alam,
serta Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Menurut Dessi
dalam Prasetyo Widiyono, I., & Miftakhurrohman, (2024:18249), pendidikan
jasmani menjadi salah satu elemen penting dalam struktur kurikulum pendidikan
dasar. Mata pelajaran ini dirancang sebagai komponen dari penyelenggaraan
program pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik peserta
didik, mengembangkan keterampilan motorik, memberikan pengetahuan,
membentuk perilaku positif, serta menanamkan nilai-nilai sportivitas melalui
berbagai aktivitas jasmani.

Pada dasarnya, terdapat hubungan yang tidak terpisahkan antara pikiran
dan tubuh (roh dan raga) selurun makhluk hidup di dunia ini. Dari segi
pendidikan, hal ini terlihat pada salah satu program sekolah yang memadukan
aspek jasmani dan rohani, yaitu Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjas) (Y.
Y. Sari et al., 2024:479). Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai upaya
pembelajaran yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan fisik yang terencana.
Adapun tujuan utamanya mencakup peningkatan kebugaran jasmani,
pengembangan keterampilan motorik, pemberian wawasan keolahragaan,
pembentukan pola hidup sehat, penanaman sikap sportivitas, serta
pengembangan kecerdasan emosional peserta didik (Kanca dalam Prasetyo
Widiyono, 1., & Miftakhurrohman, 2024:18239). Dalam arti luas, pendidikan
jasmani mencakup berbagai bidang ilmu yang memiliki fokus pada peningkatan
kegiatan fisik manusia. Lebih khusus lagi, pendidikan jasmani sangat berkaitan
erat dengan interaksi antara individu dengan lingkungan pendidikan di mana ia
berada (Taufan dalam Y. Y. Sari et al., 2024:479). Sedangkan menurut Mustafa



dalam Y. Y. Sari et al., (2024:479), melalui pendidikan jasmani, peserta didik
memiliki kesempatan untuk mengasah kemampuan untuk mengekspresikan diri
yang berkaitan erat dengan pengalaman pribadinya masing-masing. Dengan
adanya program PJOK di sekolah, diharapkan siswa dapat mencapai tingkat
kebugaran jasmani yang baik.

Sadoso dalam Rohmah & Muhammad, (2021:513) berpendapat bahwa
kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai kapasitas tubuh dalam menjalankan
berbagai bentuk aktivitas fisik yang beragam dengan efektif dan berkelanjutan,
tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Sepriadi dalam Ananda et al.,
(2023:86) berpendapat bahwa kebugaran jasmani mencerminkan kapasitas
tubuh yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti aktivitas fisik dan latihan
olahraga berkelanjutan, di mana semakin tinggi keterlibatan dalam aktivitas
tersebut, semakin optimal pula kondisi kebugaran tubuh. Sebagaimana
diungkapkan oleh Widiastuti dalam Prasetyo Widiyono, I., & Miftakhurrohman,
(2024:18240), kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai padanan dari istilah
physical fitness. Istilah ini mengacu pada kondisi fisik seseorang yang tercermin
dari tingkat kekuatan fisik serta kemampuan untuk menjalankan berbagai tugas
secara optimal tanpa mengalami kelelahan berarti. Lebih lanjut, konsep
kebugaran jasmani sangat berkaitan erat dengan aktivitas sehari-hari terutama
dalam hal bekerja dan bergerak secara aktif. Sepriadi dalam Ananda et al.,
(2023:86) berpendapat jika kebugaran jasmani dapat diartikan sebagai aktivitas
yang berfokus pada aspek kesehatan, di mana aktivitas fisik dimanfaatkan
sebagai sarana untuk meningkatkan kondisi tubuh secara kesluruhan.

Ada beberapa faktor yang turut berkontribusi dalam memberikan
pengaruh pada tingkat kebugaran fisik siswa, termasuk di dalamnya adalah
lingkungan tempat tinggal, pola hidup yang diterapkan sehari-hari, kebiasaan
konsumsi makanan, serta kebiasaan siswa berangkat ke sekolah. Mengingat
begitu beragamnya pengaruh faktor-faktor tersebut dalam kehidupan sehari-hari
siswa, upaya untuk meningkatkan kebugaran jasmani tidak terbatas pada
lingkungan sekolah semata, tetapi juga dapat dilakukan melali berbagai aktivitas

fisik yang dilakukan di luar jam pelajaran. Beberapa faktor tersebut dapat



memengaruhi tingkat kebugaran setiap siswa (Prastyawan & Pulungan,
2022:186). Siswa yang terbiasa menjalani pola hidup sehat, bukan tidak
mungkin akan memiliki kebugaran jasmani yang baik.

Irianto dalam Mursidin et al., (2020:30) menegaskan bahwa untuk
mencapai kesehatan dan kebugaran yang ideal harus didukung oleh komitmen
dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat di semua lapisan masyarakat. Ada tiga
pola dalam menjalani hidup sehat, seperti makanan, istirahat, dan olahraga.
Banyak orang tua masih tidak memperhatikan kebugaran jasmani anak mereka
karena kurang pengetahuan akan pentingnya kebugaran jasmani bagi proses
belajar anak. Kadang kala orang tua tidak selalu memperhatikan pola makan
anak mereka, yang dapat berdampak pada gizi anak dan menyebabkan obesitas
yang membuat anak kurang aktif. Mayoritas siswa tidak lagi memprioritaskan
aktivitas fisik dan kebugaran jasmani sebagai hal yang prioritas, mereka lebih
mengutamakan aktivitas pasif. Siswa dengan keterbatasan gerak dalam aktivitas
fisik olahraga dapat menyebabkan penurunan kebugaran jasmani dan
menyebabkan penyakit hipokinetik (kurang gerak) (Ananda et al., 2023:87).

Secara umum, anak cenderung aktif sepanjang waktu. Bagi mereka,
bergerak bukan suatu hal yang sederhana, namun merupakan elemen yang
sangat penting dan menyenangkan dalam kehidupan mereka. Misalnya saja
ketika anak bermain, mereka merasakan kebahagiaan dan semangat melalui
berbagai aktivitas fisik (Mustafa dan Sugiharto dalam Y. Y. Sari et al.,
2024:479). Anak-anak yang memiliki tingkat aktivitas fisik tinggi serta dalam
kondisi sehat umumnya menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan
anak-anak yang kurang aktif dan mengalami masalah kesehatan. Kebugaran
jasmani pada siswa sekolah dasar menjadi salah satu program penting yang turut
mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan fisik mereka (Prastyawan
& Pulungan, 2022:185). Sebagaimana dijelaskan oleh Prasetyo Widiyono, I., &
Miftakhurrohman, (2024:18240), siswa sekolah dasar yang aktif dalam berbagai
aktivitas sehari-hari memiliki peluang yang lebih besar untuk menjaga kondisi
kebugaran jasmaninya. Kebugaran fisik yang baik serta perkembangan motorik

yang optimal pada masa kanak-kanak sangat penting untuk mendukung



pertumbuhan secara keseluruhan. Dengan demikian, anak dapat mengalami
peningkatan dalam hal tinggi badan, berat badan, kekuatan fisik, serta
keterampilan gerak yang lebih baik.

Pendidikan jasmani di sekolah dasar seharusnya mampu
mengembangkan keterampilan dasar bagi siswa. Dengan melibatkan berbagai
jenis keterampilan gerak dasar, dapat mendorong peningkatan aktivitas serta
mengembangkan potensi anak. Pada tahap pendidikan dasar, kebugaran jasmani
memegang peran yang sangat penting untuk menunjang pertumbuhan optimal
yang meliputi aspek fisik maupun psikis, mengingat usia ini merupakan masa
perkembangan yang pesat bagi peserta didik (Prasetyo Widiyono, I., &
Miftakhurrohman, 2024:18241). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Faishal
Arindra Yahya et al., (2023:108), individu dengan tingkat kebugaran jasmani
yang optimal umumnya lebih mampu menjalankan berbagai rutinitas sehari-hari
dalam waktu yang lebih lama dan dengan tingkat kelelahan yang lebih rendah
dibandingkan individu dengan tingkat kebugaran jasmani rendah. Oleh karena
itu, kebugaran jasmani menjadi salah satu elemen penting yang sebaiknya
dikembangkan sejak usia dini, agar siswa mampu berpartisipasi secara aktif dan
optimal dalam proses pembelajaran di sekolah (Ananda et al., 2023:86).

Berdasarkan paparan pernyataan yang telah diuraikan di atas, diperoleh
kesimpulan bahwa kebugaran jasmani memegang peran penting sebagai
pendukung utama dalam menjalankan rutinitas sehari-hari siswa. Kondisi fisik
yang baik menjadi salah satu elemen yang menunjang keterlibatan aktif peserta
didik selama proses belajar di sekolah, serta membantu mereka untuk mencapai
prestasi di berbagai bidang ekstrakurikuler atau kegiatan di luar lingkungan
akademik. Kebugaran jasmani peserta didik tentunya tidak dapat dicapai hanya
dengan mengandalkan mata pelajaran aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan
yang diterapkan di sekolah dengan waktu pelajaran hanya 4x45 menit per
minggu, padahal tujuan pendidikan jasmani adalah untuk memelihara dan
menjaga kesehatan jasmani, memperbaiki tubuh, dan kebugaran. Menurut
Irianto dalam Hidayat, (2019:13), peserta didik disarankan untuk melakukan

aktivitas olahraga secara rutin sebanyak 3 hingga 5 kali dalam seminggu sebagai



upaya menjaga tingkat kebugaran jasmani. Hal tersebut diperlukan karena
kemampuan kebugaran tubuh dapat menurun hingga 50% setelah individu
berhenti olahraga selama 4 hingga 12 minggu, dan bahkan dapat kembali ke
tingkat awal atau turun hingga 100% jika tidak ada aktivitas fisik selama 10
hingga 30 minggu.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 Juli 2024
bersama dengan Kepala Sekolah SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri,
yang membahas tentang program-program pembinaan di bidang olahraga dan
pendidikan jasmani, beliau mengungkapkan sebagai upaya untuk meningkatkan
kebugaran jasmani siswa, selain dengan adanya pembelajaran jasmani, SD BPPI
Cokroaminoto Kabupaten Kediri selalu mengadakan senam pagi yang dilakukan
seminggu sekali, yaitu pada setiap hari sabtu selama 10-15 Menit. Selain
mengadakan senam pagi, SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri juga
memiliki program ekstrakurikuler olahraga sebagai salah satu bentuk upaya
peningkatan kebugaran jasmani siswa. Ekstrakurikuler olahraga yang ada di SD
BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri adalah Bulutangkis. Ekstrakurikuler
tersebut dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari sabtu.

Kepala Sekolah SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri juga
mengungkapkan bahwa murid jaman sekarang lebih akrab dengan teknologi
modern, akibatnya berbagai permainan tradisional mulai tergantikan oleh
permainan modern yang minim melibatkan aktivitas fisik. Di sisi lain,
pembelajaran pendidikan jasmani di kelas bawah masih berlangsung dengan
baik, ditandai dengan antusiasme siswa yang cukup tinggi dalam mengikuti
pembelajaran. Namun, pada jenjang yang lebih tinggi, pembelajaran cenderung
bersifat monoton, sehingga menyebabkan menurunnya partisipasi siswa. Hal ini
tercermin dari rendahnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan atau bisa
dikatakan pasif, baik saat melakukan kegiatan olahraga maupun senam. Beliau
juga menyatakan bahwa saat ini belum pernah dilakukan tes dan pengukuran
tingkat kebugaran jasmani di SD BPPI Cokroaminto Kabupaten Kediri. Padahal
pengukuran tersebut memiliki peran penting untuk mengetahui tingkat

kebugaran jasmani siswa, sekaligus menjadi bahan terhadap evaluasi



pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan oleh guru. Selain itu, hasil tes
kebugaran jasmani dapat digunakan sebagai dasar analisis terhadap berbagai
kendala yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan
mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik, siswa cenderung lebih mampu
untuk menjalani berbagai rutinitas sehari-hari di sekolah serta kegiatan lain yang
memerlukan kemampuan fisik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa
perlu untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap permasalahan yang
muncul. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis
mengenai tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar

BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut : “Bagaimana tingkat
kebugaran jasmani yang dimiliki oleh siswa kelas atas di SD BPPI

Cokroaminoto Kabupaten Kediri?”

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa kelas atas di
SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri.
2. Untuk bahan informasi dan evaluasi terkait kebugaran jasmani siswa kelas
atas di SD BPPI Cokroaminoto Kabupaten Kediri.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ditinjau dari segi manfaat teoritis dan

praktis sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat menjadi panduan bagi pihak sekolah dalam melaksanakan tes
pengukuran tingkat kebugaran jasmani siswa, sehingga memudahkan
proses evaluasi serta pengembangan program pendidikan jasmani yang

lebih terarah dan berbasis data.

. Hasil pengukuran kebugaran jasmani dapat dimanfaatkan oleh guru

sebagai dasar untuk merancang atau meningkatkan program-program
peningkatan kebugaran di lingkungan sekolah

Data hasil tes kebugaran jasmani dapat dimanfaatkan sebagai bahan
evaluasi yang berguna bagi guru pendidikan jasmani untuk memberikan
informasi kepada orang tua atau wali murid mengenai pentingnya
kebugaran jasmani bagi anak. Dengan demikian, proses pertumbuhan dan

perkembangan anak diharapkan dapat tercapai dengan baik dan optimal.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai wadah untuk mengaplikasikan teori-teori dan ilmu
yang dipelajari selama masa perkuliahan. Selain itu, hasil ini dapat

dijadikan referensi dalam melaksanakan penelitian-penelitian selanjutnya.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
pihak sekolah dalam merancang dan mengembangkan program-program
peningkatan kebugaran jasmani siswa, sehingga dapat mendukung
penyelenggaraan pendidikan jasmani yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi keberhasilan mengajar dan
menjadi landasan untuk mengambil langkah-langkah di sekolah demi

meningkatkan kebugaran jasmani siswa.

. Bagi Siswa

Dengan mengetahui tingkat kebugaran jasmani masing-masing individu,

hal tersebut dapat menjadi pendorong siswa untuk aktif mejalankan



berbagai kegiatan fisik yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
hidup serta menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan.

. Bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi maupun referensi
bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis di masa
mendatang.

. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan serta menjadi bahan
referensi dalam memahami pentingnya kebugaran jasmani, khususnya
pada usia anak-anak, serta menjadi inspirasi untuk penelitian lanjutan di

bidang pendidikan jasmani dan kesehatan.
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